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Abstract: Critical thinking skills is the ability to reason by using deep reasoning to obtain relevant 

information or knowledge and be able to draw conclusions or decisions correctly, and accently. 

Teachers need to know condition of students’ critical thinking skills in order to design appropriate 

learning designs and can help in the facilitating the increasing of students’ critical thinking skills. 

Therefore, it is necessary to identify the critical thinking skills of junior high school students in 

existing science studies. The research method used in this research is decriptive research. The study 

conducted by identifying students’ critical thinking skills by giving critical thinking skills tests to 

students of SMPN 1 Glenmore who had taken the concept of energy and energy resources in the 

Banyuwangi of East Java. The critical thingking skills of SMPN 1 Glenmore students who have 

taken the concept of energy and energy resources are in the medium category. 

 

 

PENDAHULUAN 

Aldiyah (2021) mengungkapkan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 

pembelajaran yang tidak hanya mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang disampaikan 

oleh guru, tetapi menekankan terhadap pemahaman melalui pengamatan dan penemuan yang 

memberikan pengalaman langsung untuk mengembangkan kreatifitas dan kompetensinya. 

Doyan (2018) mengatakan hakikat IPA adalah IPA sebagai proses, IPA sebagai sebagai 

produk, dan IPA sebagai sikap. IPA sebagai proses merupakan suatu proses dari cara 

memperoleh ilmu pengetahuan tersebut. IPA sebagai produk merupakan hasil dalam kegiatan 

sains, baik berupa teori, hukum, konsep maupun persamaan. IPA sebagai sikap merupakan 

usaha dalam melatih dan membiasakan nilai-nilai positif dalam diri siswa. Dengan demikian, 

IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena-fenomena alam yang 

diperoleh melalui pengamatan atau penemuan yang memberikan pengalaman secara langsung. 

Pembelajaran IPA memfokuskan siswa terlibat secara langsung untuk memahami dan 

mengamati alam sekitar secara ilmiah. Hidayati (2021) menjelaskan bahwa ciri khusus dari 

pembelajaran IPA ialah melakukan kerja secara ilmiah untuk menghasilkan suatu produk dan 

proses, sehingga dapat memunculkan berbagai keterampilan berpikir. Siswa memperoleh 

keterampilan berpikir melalui kerja secara ilmiah ketika sedang melakukan prosedur kerja. 

Prosedur kerja tersebut dapat berupa kegiatan praktikum ataupun kegiatan diskusi melalui 

pengamatan dan penyelidikan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Tujuan dari 

pembelajaran IPA adalah untuk mengajarkan siswa supaya dapat menerapkan pengetahuan 
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sains dalam kehidupan. Oleh karena itu, siswa perlu terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran IPA. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang dibutuhkan siswa dalam 

menghadapi pembelajaran di abad 21. Hidayat (2019) mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

kemampuan berpikir dengan menggunakan penalaran secara mendalam untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dan mampu dipertanggungjawabkan. Selain itu, kemampuan berpikir 

kritis menurut Agnafia (2019) merupakan kecakapan dalam berpikir reflektif serta memperkuat 

argumen dengan alasan yang dapat dipercaya. Yuni (2021) menjelaskan bahwa berpikir kritis 

adalah suatu proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental, misalnya 

memecahkan suatu permasalahan, mengambil keputusan, menganalisis argumen, dan 

melakukan penelitian ilmiah. Jadi, kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir 

dengan menggunakan penalaran dan mendalam dalam mendapatkan informasi atau 

pengetahuan yang relevan dan mampu membuat kesimpulan atau keputusan dengan benar dan 

tepat. 

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat diketahui ketika siswa memahami suatu 

permasalahan secara mendalam dan tidak mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain, serta 

dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat dan sistematis kemudian meyimpulkan 

informasi dengan tepat ataupun yang kurang tepat, (Agustiana, 2021). Menurut Paramitha 

(2021), kemampuan berpikir kritis memungkinkan siswa untuk memproses informasi secara 

logis dan mempersiapkan diri untuk belajar mandiri. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis 

mampu menentukan dan menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi (Febrianti et al., 

2021; Kurniawati, 2016). Dengan demikian, siswa dengan kemampuan berpikir kritis mampu 

menentukan informasi yang penting, relevan, dan berguna. Penerapan strategi yang tepat pada 

proses pembelajaran dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, (Solihin et al., 

2018). Untuk itu guru harus mengetahui karakteristik kemampuan berpikir kritis siswa sejak 

dini agar dapat dirancang pembelajaran yang mengarah pada pencapaian kemampuan tersebut. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Facione (2015) yaitu 

interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Sub indikator 

kemampuan berpikir kritis tertuang dalam Anggiasari (2018).  

SMP Negeri 1 Glenmore merupakan salah satu SMP di wilayah Banyuwangi. 

Pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Glenmore kurang melatih siswa untuk berpikir kritis. Hal 

ini dikarenakan terkendala dengan kondisi pandemi Covid-19 yang menuntut pembelajaran 
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dilakukan secara daring online, sehingga guru tidak dapat menemukan cara untuk melatih 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA materi konsep energi dan sumber energi di SMPN 1 Glenmore. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dan peneliti dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP melalui pembelajaran IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. Hardani (2020) menjelaskan 

bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang cenderung dilakukan untuk 

memberikan fakta-fakta, kejadian-kejadian, atau gejala-gejala secara sistematis dan akurat, 

terkait tentang daerah tertentu atau sifat-sifat populasi. Kecenderungan penelitian deskriptif 

tidak perlu mengidentifikasi hubungan variabel dan menguji suatu hipotesis. 

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Glenmore Kabupaten Banyuwangi pada hari Selasa, 

17 Agustus 2021 pukul 07.00-08.30. Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 1 Glenmore 

yang telah menempuh materi konsep energi dan sumber energi yang berjumlah 16 siswa. Objek 

penelitian adalah kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Glenmore di yang telah 

menempuh materi Konsep Energi dan Sumber Energi pada pembelajaran IPA. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan soal kemampuan berpikir kritis berupa 

tes uraian yang dibuat dan disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir kritis dari 

Facione (2015) yang diuraikan pada tabel 1. Kemampuan berpikir kritis yang diukur terdiri 

dari 6 indikator tentang materi Konsep Energi dan Sumber Energi. Butir soal berjumlah 8 soal 

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pemberian skor pada butir soal terdiri dari 6 kategori yang diadaptasi dari Finken dan 

Ennis (1993) dalam Zubaidah (2015). Rubrik berpikir kritis dalam penilitian ini diuraikan 

dalam tabel 2. 
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Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

Skor/Poin Deskriptor 

5 • Semua konsep jelas, benar dan spesifik 

• Semua uraian jawaban jelas, benar dan spesifik, terdapat alasan yang kuat, benar, argumen 

jelas 

• Semua konsep saling berhubungan dan terpadu serta alur berpikir baik 

• Tata bahasa baik dan benar 

• Semua aspek terlihat, bukti tepat dan seimbang 

4 • Sebagian besar konsep jelas, benar tetapi kurang spesifik 

• Sebagian besar uraian jawaban jelas, benar tetapi kurang spesifik 

• Sebagian besar konsep saling berhubungan dan terpadu serta alur berpikir baik 

• Tata bahasa baik dan benar, tetapi terdapat kesalahan kecil 

• Semua aspek terlihat, tetapi belum seimbang 

3 • Sebagian kecil konsep jelas dan benar 

• Sebagian kecil uraian jawaban jelas dan benar tetapi alasan dan argumen tidak jelas atau tidak 

tepat 

• Sebagian kecil saling berhubungan dan alur berpikir cukup baik 

• Tata bahasa cukup baik, tetapi terdapat kesalahan pada ejaan 

• Sebagian besar aspek terlihat benar 

2 • Konsep kurang fokus atau meragukan atau berlebihan  

• Uraian jawaban tidak mendukung 

• Konsep tidak saling berkaitan dan alur bepikir kurang baik 

• Tata bahasa baik, tetapi kalimat tidak lengkap 

• Sebagian kecil aspek terlihat benar 

1 • Semua konsep tidak mencukupi atau tidak benar  

• Alasan tidak benar 

• Alur berpikir tidak baik 

• Tata bahasa tidak baik 

• Secara kesuluruhan aspek tidak mencukupi 

0 Jawaban salah atau tidak ada jawaban 

 

Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi proses penyelesaian tes kemampuan 

berpikir kritis oleh siswa berdasarkan presentase tingkat kemampuan berpikir kritis siswa. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan program Microsofot Excel 2016. Tahap awal analisis 

tes kemampuan berpikir kritis dengan menghitung jumlah skor yang mengacu pada tabel 2. 

Tahap kedua, menjumlahkan skor lalu menghitung presentase tes kemampuan berpikir kritis. 

Rumus untuk mengukur nilai presentase kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebagai 

berikut (Razak, 2017). 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

 

Tahap ketiga setelah mendapat presentase kemampuan beprikir kritis siswa, kemudian 

menentukan kategori skor tentang kemampuan berpikir kritis siswa. Kategori kemampuan 

berpikir kritis yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3 (Yunita, 2018). 
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Tabel 3. Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Persentase (%) Kriteria 

76-100 Tinggi 

60-75 Sedang 

0-59 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tes kemampuan berpikir kritis dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 17 Agustus 

2021 pukul 07.00-08.30 secara online dikarenakan kondisi pandemi Covid-19. Penelitian 

inidilakukan dengan memberikan tes uraian melalui google form yang terdiri dari 8 soal dengan 

setiap soal mencakup indikator kemampuan berpikir kritis dari Facione (2015) yang diuraikan 

pada tabel 1. Materi yang dipilih peneliti untuk melaksanakan tes uraian kemampuan berpikir 

kritis adalah materi Konsep Energi dan Sumber Energi. Siswa tidak dituntut untuk 

menyelesaikan soal sesuai yang diharapkan peneliti, tetapi siswa dapat mengerjakan soal 

dengan berbagai bentuk jawaban seperti memberikan argumen, menjelaskan alasan, menarik 

kesimpulan dan lain sebagainya. Hasil pengamatan kemampuan berpikir kritis siswa SMP 

Negeri 1 Glenmore yang telah menempuh materi Konsep Energi dan Sumber Energi dengan 

menggunakan instrumen tes kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 4 dan gambar 

1.  

Tabel 4. Hasil tes kemampuan berpikir kritis 

No. Responden Skor Total Presentase 

1. IB 24 60 

2. RPL 20 50 

3. FAW 24 60 

4. NSD 25 62,5 

5. BHG 24 60 

6. AKR 27 67,5 

7. GJA 26 65 

8. MAS 25 62,5 

9. HNZ 29 72,5 

10. DAWN 23 57,5 

11. NQA 32 80 

12. SZN 31 77,5 

13. JFAP 26 65 

14. NYP 28 70 

15. IJN 29 72,5 

16. RDP 30 75 
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Gambar 1. Perolehan skor tes kemampuan berpikir kritis  

 

Hasil data skor total pada tabel 4. menggunakan acuan rubrik penilaian kemampuan 

berpikir kritis pada tabel 2. Skor sempurna diperoleh dengan skor total sebesar 40. Banyak 

siswa yang mendapat skor total dengan nilai diantara 20-30. Namun terdapat 3 siswa yang 

mendapat skor total yang tinggi yaitu 30, 31, dan 32. Siswa dengan skor total yang tinggi dapat 

menjawab soal dengan skor 5, artinya siswa memiliki alur berpikir yang baik, menjawab 

dengan uraian jawaban yang jelas, benar dan spesifik serta alasan yang kuat, benar dan 

argumen jelas. Solikhin (2021) mengungkapkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis dalam kategori tinggi akan memiliki kemampuan untuk mengkaji ulang 

pengetahuan yang diberikan berdasarkan informasi yang telah dimiliki sehingga dapat 

menentukan pilihan informasi yang diterimanya. Untuk itu guru harus dapat merencanakan dan 

mengelola pembelajaran agar siswa dapat belajar mengambangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. Alternatif lainnya adalah dengan mengembangankan sumber-sumber belajar yang 

sesuai dengan kemampuan berpikir kritis. Selain itu, guru juga dapat melakukan diskusi dari 

hal-hal umum ke khusus untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione (2015) yang dapat dikatakan bagus 

dalam hasil penelitian ini adalah interpretasi dan analisis. Sebagian besar siswa menjawab soal 

dengan benar pada soal yang terkait dengan aspek interpretasi dan juga analisis. Hidayati 

(2021) menjelaskan bahwa interpretasi merupakan kemampuan dalam mempelajari dan 

memahami suatu permasalahan. Analisis merupakan kemampuan dalam meneliti atau 

mengidentifikasi keterkaitan antara pernyataan, fakta data, konsep dan dapat menarik 

kesimpulan. 
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Gambar 1. menunjukkan bahwa skor tiap butir soal yang banyak diperoleh oleh siswa 

adalah skor 3. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa mempunyai alur berpikir yang cukup 

baik dan sebagian kecil uraian jawaban jelas dan benar, tetapi alasan dan argumen dalam uraian 

jawaban tidak jelas. Masitah (2020) menjelaskan bahwa siswa yang berada pada kategori 

sedang melakukan kesalahan dalam menganalisis soal dan kurang tepat menarik kesimpulan. 

 

Tabel 5. Hasil data kemampuan berpikir kritis siswa 

Min Max Rata-rata Standar deviasi Modus Median 

50 80 66,09 8,06 60 65 

 

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui bahwa skor terendah dari 16 siswa yang diberikan tes 

kemampuan berpikir adalah 50 dan skor tertinggi sebesar 80. Modus dari data hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa ialah 60 dan median adalah 65. Rata-rata keseluruhan skor 

yang diperoleh sebesar 66,09, sehingga dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

berkategori sedang. 

 

Tabel 6. Presentase keseluruhan siswa dalam berpikir secara kritis 

Jumlah Siswa Persentase Kategori 

2 12,5% Tinggi 

12 75% Sedang 

2 12,5% Rendah 

16 100% Jumlah 

 

Berdasarkan skor yang diperoleh siswa, selanjutnya menghitung presentase nilai 

kemampuan berpikir kritis siswa yang dikategorikan ke dalam 3 kategori seperti pada 

tabel 3. Terdapat 12,5% siswa yang berkategori tinggi yaitu berjumlah 2 orang siswa. 

75% siswa berkategori sedang dengan jumlah 12 orang siswa. 12,5% siswa berkategori 

kritis dengan jumlah sebanyak 2 siswa. Data tersebut memperlihatkan bahwa sebagian 

besar kemampuan berpikir kritis siswa tergolong dalam kategori sedang. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Nugraha (2017) bahwa seseorang dengan kemampuan berpikir 

kritis sedang tidak dapat meningkatkan proses berpikir mendalam, artinya cara 

berpikirnya masih terbatas dengan dibuktikan oleh jawaban soal yang menyebutkan 

kesimpulan dan hasil analisisnya tidak lengkap. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang dilakukan oleh peniliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP Negeri 1 Glenmore yang telah 
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menempuh materi Konsep Energi dan Sumber Energi tergolong kategori sedang dengan 

nilai rata-rata yang didapatkan dari tes uraian kemampuan berpikir kritis sebesar 66,09. 
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